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1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan didunia perbankan sangat pesat, karena bank berperan
sebagai penggerak ekonomi pada negara berkembang. Bank Devisa adalah bank
yang bisa melakukan transaksi dengan valuta asing setelah mendapat persetujuan
dari Bank Indonesia. Fungsi bank devisa adalah untuk memberikan pinjaman,
memberikan jasa seperti transfer uang keluar negeri, transaksi ekspor—impor dan
jual beli uang valuta asing serta menghimpun dana dari masyarakat dalam
melaksanakan kegiatan usaha baik secara konvensional maupun dengan prinsip

syariah.

Menurut Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.31 pengertian Bank
adalah lembaga yang dapat berperan sebagai pemberi jasa perantara keuangan
antara pihak yang memiliki dana dan pihak yang membutuhkan dana, serta
sebagai lalu lintas pembayaran. Secara umum tujuan perbankan adalah untuk
membantu pelaksanaan pembangunan = ekonomi nasional agar tercapainya
pemerataan ekonomi, pertumbubhan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan

masyarakat.

Non Performing Loan (NPL) adalah rasio yang menunjukan adanya
indikasi kredit bermasalah pada bank atau suatu keadaan nasabah tidak mampu
melunasi kewajibannya yang telah disepakati antara pihak bank dengan nasabah.

Jika kredit bermasalah tinggi maka akan mengganggu profitabilitas bank dan



mengganggu operasional bank, maka harus mendapatkan solusi agar
tidak menimbulkan dampak bahaya. Non Performing loan (NPL) perlu ditekankan
agar tidak terjadi kerugian. Ketika Non Performing Loan (NPL) terus menerus
meningkat maka akan menunjukan pengaruh negatif pada bank. Dampak negatif
tersebut salah satunya adalah mengurangi jumlah modal yang dimiliki oleh bank.
Meningkatnya atau menurunnya Non Performing Loan (NPL) dapat dipengaruhi
dari faktor internal, faktor eksternal dan debitur. Faktor internal yang dapat
mempengaruhi adalah Capital Adequancy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio
(LDR), Net Interest Margin. Untuk faktor ekternal yang mempengaruhi Non

Performing Loan (NPL) yaitu ukuran perusahaan (Bank Size).
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Fenomena Non Perfoming Loan (NPL) atau kredit bermasalah masih
sering terjadi pada tahun 2013 menunjukan nilai 2,1% pada tahun 2014 menurun
sebesar 1,9% tetapi, pada tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 2,3% karena
disebabkan kurangnya keahlian pada pemberian kredit, sehingga terjadinya Non

Performing Loan (NPL) yang tinggi. Tahun 2016 lebih tinggi daripada tahun 2015



yaitu 2.7% karena disebabkan adanya kredit bermasalah pada pihak properti yang
mengalami gagal bayar pada bank Mayapada International Thk. Tahun 2017
mengalami penurunan 2.5%, Bank OCBC NISP mengantisiapsi untuk
menurunkan Non Performing Loan (NPL) yaitu dengan melakukan restrukturisasi
kredit untuk debitur yang memiliki usaha, melakukan penjualan aset dan
membentuk dana cadangan khusus untuk menurunkan Non Performing Loan
(NPL). Tahun 2018 mengalami peningkatan 2.8% yang dilatar belakangi adanya
fenomena siklikal nominal penurunan kredit dan dana pihak ketiga yang terjadi

pada awal Januari.

Pertumbuhan kredit setiap tahun mengalami kenaikan dari tahun 2013-
2018 didorong dengan adanya kredit modal kerja dan investasi maka pertumbuhan
kredit terus meningkat dan suku bunga kredit berada dilevel satu digit. Kontribusi
kredit terbesar pada perusahaan pertambangan, perkebunan, properti, dan
pembiayaan anak perusahaan dan cabang luar negeri. Loan to Deposit Ratio
(LDR) pada tahun 2013 mengalami penurunan 14.04% disebabkan perekonomian
perusahaan lebih fokus mengamanankan likuiditas. Bank CIMB Niaga mencatat
bahwa cost of fund yang naik akan menyebabkan pertumbuhan Kkredit tidak

sejalan, sehingga menjadi laba berkurang.

Matthews (2008:244-263) menjelaskan faktor makroekonomi yang
mempengaruhi pada perbankan adalah kebijakan moneter yang dilakukan pada
bank sentral. Penelitian Popita (2013) menjelaskan faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya Non Performing Loan (NPL) yaitu pihak bank (kreditur),

pihak debitur dan pihak diluar kreditur maupun kreditur.



Berdasarkan penelitian Hadiah Putri Pratamawati (2018), Andreani
Caroline Barus dan Erick (2016), Ervinna Chandra Kusuma dan A Mulyo
Haryanto (2016), Andreas Gunawan P dan Budi Sudaryanto (2016) penelitian ini
didukung oleh Haifa dan Dedi Wibowo (2015), Soebagio (2005), Jayanti (2013),
Abid et all (2014), Ghosh (2015), Tsagkanos dan Bellas (2012) bahwa Capital
Adequancy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap Non Performing Loan
(NPL). Peningkatan Capital Adequancy Ratio (CAR) dapat meningkatkan

permodalan dan mencegah timbulnya risiko kerugian usaha.

Berdasarkan penelitian Ervinna Chandra Kusuma dan A Mulyo Haryanto
(2016), Andreas Gunawan P dan Budi Sudaryanto (2016) penelitian ini didukung
oleh Santosa (2013), Maria (2015) bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak
berpengaruh terhadap Non Performing Loan (NPL). Penurunan Loan to Deposit
Ratio (LDR) menunjukan dana yang berhasil dihimpun oleh bank belum
dijalankan secara optimal pada penyaluran kredit, sehingga bunga yang dihasilkan
menurun. Untuk mengejar laba maka manjemen perusahaan membuat strategi
dengan menaikan suku bunga kredit. Suku bunga yang tinggi dapat menimbulkan
meningkatnya potensi debitur gagal bayar, sehingga Loan to Deposit Ratio (LDR)

yang tinggi mampu menekankan Non Performing Loan (NPL).

Berdasarkan hasil penelitian Nadya Dwi Ad’hadini dan Amie
Kusumawardhani (2014) penelitian ini didukung oleh Rashid (2014) bahwa
Credit Growth (Pertumbuhan Kredit) berpengaruh terhadap Non Performing Loan
(NPL). Pertumbuhan kredit meningkat tetapi tanpa mempertimbangkan kualitas

piutang maka akan mengakibatkan potensi kredit bermasalah dengan resiko yang



tinggi, hal tersebut dapat memicu terjadinya gagal bayar. Risiko yang tinggi dapat

menimbulkan naiknya Non Performing Loan (NPL).

Non Performing Loan (NPL) menggunakan teori Signaling, teori bad
management dan teori moral hazard. Teori signaling menjelaskan tentang suatu
isyarat tindakan yang diambil perusahaan perbankan untuk memberi petunjuk
nasabah (investor) tentang bagaimana manajemen memandang prospek
perusahaan. Sinyal ini berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh
manajemen bank untuk merealisasikan keinginan-pemilik dan berisi informasi
yang penting. Teori bad management menjelaskan tentang efisiensi biaya dengan
jumlah yang rendah maka dapat menjadi sinyal praktek managemen bank.
Penilaian didasarkan dari pengelolaan potofolio kredit yang dibawah standart.
Managemen bank harus berlatin dan ahli dalam underwriting pinjaman,
monitoring, dan controlling. Teori moral hazard menjelaskan tentang masalah
klasik dalam pengambilan risiko yang berlebihan ketika pihak lain ikut dalam
risiko namun pihak tersebut tidak bisa dalam menanggung resiko. Berdasarkan
Teori Sinyal (Signaling Theory), Teori bad management dan Teori moral hazard
bank dengan modal yang relative rendah akan meningkatkan tingkat risiko
portofolio kredit, yang nantinya akan menghasilkan kredit bermasalah mejadi
lebih rendah dan akan mengetahui kebutuhan informasi untuk investasi untuk

menghindari adanya gagal bayar dalam pemberian kredit.

Berdasarkan latar belakang maka permasalahan yang akan diteliti apakah
Bank Size, Capital Adequancy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan

Pertumbuhan Kredit berpengaruh terhadap Non Performing Loan (NPL). Adanya



berbagai fenomena kasus dalam kredit bermasalah dan hasil penelitian terdahulu

yang berbeda. Maka peneliti memilih judul penelitian “PENGARUH BANK

SIZE, CAPITAL ADEQUANCY RATIO (CAR), LOAN TO DEPOSIT RATIO

(LDR), DAN PERTUMUHAN KREDIT TERHADAP NON PERFORMING

LOAN (NPL)”

1.2 Rumusan Masalah

1.3

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

Apakah Bank Size berpengaruh terhadap Non Performing Loan (NPL)?

Apakah Capital Adequancy Ratio berpengaruh terhadap Non Performing

Loan (NPL)?

Apakah Loan to Deposit Ratio berpengaruh terhadap Non Performing

Loan (NPL)?

Apakah Pertumbuhan Kredit berpengaruh terhadap Non Performing Loan

(NPL)?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian.ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui pengaruh Bank Size terhadap Non Performing Loan
(NPL) pada perusahaan perbankan (bank devisa) yang terdaftar di Otoritas

Jasa Keuangan 2013 sampai 2017.



2. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequancy Ratio (CAR) terhadap
Non Performing Loan (NPL) pada perusahaan perbankan (bank devisa)

yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 2013 sampai 2017.

3. Untuk mengetahui pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Non
Performing Loan (NPL) pada perusahaan perbankan (bank devisa) yang

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 2013 sampai 2017.

4. Untuk mengetahui pengaruh  Pertumbuhan — Kredit terhadap Non
Performing Loan (NPL) pada perusahaan perbankan (bank devisa) yang

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 2013 sampai 2017.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk beberapa pihak

sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti

Hasil dari penelitian ini dapat mengetahui pengaruh faktor-faktor

Non Performing Loan pada bank devisa tahun 2013-2017.

2. Bagi pihak Managemen

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan pengambilan
keputusan perbankan dalam pemberian kredit dengan melihat

resiko—resiko yang dapat membahayakan kesehatan bank.



3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk
penelitian lebih lanjut dan sebagai pengetahuan wawasan dan

dijadikan referensi.

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi

Menjelaskan tentang isi dari bab secara singkat dari keseluruhan skripsi.
Penyajian penulisan skripsi dibagi menjadi beberapa bab, dalam setiap bab dibagi
menjadi beberapa sub bab yang menjadi mempermudah pemahaman penelitian
dari kelima bab, yaitu pertama bab pendahuluan, bab kedua tinjauan pustaka, bab
ketiga metedeologi penelitian bab empat gambaran subyek penelitian dan analisis
data dan yang kelima bab penutup. Sistematika penulisan skripsi ini adalah

sebagai berikut:
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Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah terkait dengan
fenomena topik yang diambil, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tentang penelitian terdahulu, landasan teori,

pengaruh antar variable, kerangka pemikiran, dan hipotesis.



BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang rancangan penelitian, batasan penelitian,
identifikasi variable, definisi operasional dan pengukuran variable, populasi,

sampel dan metode pengumpulan sampel dan teknik analisis data.

BAB IV GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum objek penelitian
yang terdapat karakteristik yang terdiri dari populasi dan sampel pada penelitian
yang dilakukan. Selanjutnya mejelaskan tentang analisa hasil pengelolaan data

.pengujian hipotesis dan dengan pembahasan dari hasil analisa.

BAB V PENUTUP

Bab ini menjelaskan dari kesimpulan hasil analisis, pembahasan

penelitian dan saran untuk peneliti selanjutnya.



